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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga terhadap prestasi akademik siswa SMP Santa Maria 

Bandung adalah sebagai berikut : 

1. Kegiatan ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi berpengaruh positif terhadap 

pencapaian akademik siswa di SMP Santa Maria Bandung  

2. Kegiatan ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendah berpengaruh positif terhadap 

pencapaian akademik siswa di SMP Santa Maria Bandung 

3. Kegiatan ekstrakurikuler bukan olahraga berpengaruh positif terhadap pencapaian 

akademik siswa di SMP Santa Maria Bandung  

B. Saran 

Mengacu kepada hasil analisis data dan kesimpulan penelitian, maka penulis 

memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut : 

Berdasarkan temuan di lapangan bahwa keterlibatan siswa dalam 

ekstrakurikuler olahraga dan ekstrakurikuler non olahraga harus dilakukan dengan 

program yang terencana, sehingga tujuan dari siswa tidak hanya prestasi dari bidang 

esktrakurikuler yang diminatinya, melainkan menjadikan kegiatan esktrakurikuler 

sebagai suplemen untuk pencapaian prestasi belajar siswa. Selain itu pengadaan 

sarana prasarana dan alokasi waktu yang diberikan sekolah  harus sesuai dengan 

jumlah siswa dan kebutuhan siswa. Keterlibatan siswa dalam aktivitas  

ekstrakurikuler di sekolah bergantung pada keterampilan guru dalam mengelola dan 

membina, khususnya guru ekstrakurikuler yang bertanggung jawab. Oleh karena itu,  

guru-guru di sekolah mampu memberikan motivasi terhadap siswa dengan cara 
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memberikan dukungan langsung atau memasukkan penilaian khusus terhadap nilai 

ekstrakurikuler siswa yang bersangkutan. Selain itu siswa diharapkan dapat mencerna 

program yang diberikan guru ekstrakurikuler untuk mecapai prestasi yang optimal. 

Orang tua merupakan cermin dan panutan bagi anaknya. Bimbingan dari orang tua 

sangatlah diperlukan agar siswa lebih memiliki minat  terhadap kegiatan 

esktrakurikuler dan mengembangkan bakatnya untuk berprestasi. Penulis merasa 

masih banyak kekurangan dalam penelitian ini, khususnya terkait dengan metode 

penelitian yang digunakan, serta kekurangan sarana pendukung dalam  proses 

penelitian, sehingga diharapkan adanya penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

metode yang memiliki validitas internal dan eksternal yang lebih baik lagi. Selain itu 

peneliti juga merasa banyak kekurangan dalam hal keterbatasan variabel, seperti 

halnya variabel-variabel yang mempengaruhi terhadap peningkatan akademik siswa, 

yaitu :pola hidup, nutrisi, kontrol sosial ekonomi, budaya, hereditas dan sebagainya. 

Oleh karena itu peneliti menganjurkan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dilihat 

dari beberapa faktor diatas. 

 

 


